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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN GUIDED INQUIRY LEARNING
BERBANTUAN VIRTUAL LABORATORIUM TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 2 MARTAPURA

Oleh
RARASATI KOMALA DEWI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan guided
inquiry learning berbantuan virtual laboratorium terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMA Negeri 2 Martapura. Sampel pada penelitian ini yaitu,
peserta didik kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 SMA Negeri 2 Martapura tahun ajaran
2022/2023. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental dengan
jenis non-equivalent control group design. Instrumen yang digunakan yaitu, lembar
tes soal uraian. Pembelajaran dengan menerapkan guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik hal ini terlihat dari nilai rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,54 lebih tinggi dari nilai rata-rata N-gain pada kelas kontrol
dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Hal tersebut
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang
paling tinggi adalah pada indikator basic support (membangun keterampilan dasar)
hal ini karena dalam pembelajaran guided inquiry learning berbantuan virtual
laboratorium peserta didik dibimbing secara bertahap sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan dasarnya. Namun dalam indikator yang lain masih
belum tercapai secara maksimum vyaitu advance clarification (memberikan
penjelasan lebih lanjut) dan strategy and tactics (mengatur strategi dan taktik) yang
disebabkan dikarenakan kebiasaan peserta didik dalam pembelajaran sebelumnya
yang hanya menyelesaikan masalah sampai mendapatkan hasil, dimana hasil yang
diperoleh dianggap tidak begitu penting untuk diinterpretasi.

Kata Kunci: Guided Inquiry Learning, Virtual Laboratorium, Kemampuan
Berpikir Kritis
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan abad 21 ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 yang
mana pada abad 21 menjadikan abad keterbukaan atau abad globalisasi. Abad
21 dikenal dengan masa industri “industrial age” dan masa pengetahuan
“Knowledge age” dalam hal ini semua upaya pemahiran keterampilan melalui
pembiasaan diri serta pemenuhan kebutuhan hidup pada berbagai hal didasari
dengan pengetahuan (Mardhiyah dkk., 2021). Pendidikan pada abad 21
menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai, sehingga diharapkan
pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk menguasai berbagai
keterampilan agar menjadi pribadi yang sukses dalam hidup. Keterampilan-
keterampilan penting di abad 21 masih relevan dengan 4 pilar kehidupan
yang mencakup learning to know, learning to do, learning to be, dan learning
to live together. Oleh karenanya, sistem pendidikan harus diorientasikan pada
pembekalan dan pengembangan keterampilan abad 21 peserta didik (Jayadi
dkk., 2020).

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan
4C meliputi (1) critical thinking and problem solving, yaitu mampu
memahami masalah dengan mengaitkan berbagai informasi sehingga terdapat
perspektif untuk menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut,
(2) creativity and innovation, yaitu kemampuan berpikir dengan hal-hal baru
dengan ide-ide baru, (3) communication skills, yaitu kemampuan untuk
menyampaikan pendapat dengan jelas, (4) Ability to work collaboratively,
yaitu kemampuan bekerja sama dengan kecakapan menggunakan teknologi
(Sholikha & Fitrayati, 2021).



Pelaksanaan proses pembelajaran pada generasi abad 21, mengharuskan guru
mampu mengadaptasi strategi, model, dan metode pengajaran berdasarkan
karakteristik generasi tersebut. Guru perlu berinovasi untuk menggunakan
teknologi dalam menyajikan kegiatan pembelajaran interaktif yang menarik
(Puspitarini, 2022). Langkah ini dapat mendukung pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan 4C, salah satunya berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis adalah suatu bentuk aktivitas berpikir kompleks yang
melibatkan analisis ide spesifik, kemampuan untuk membedakan, memilih,
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengembangkan menjadi suatu hal
yang lebih lengkap (Usmeldi dkk., 2017). Berpikir kritis sangat dibutuhkan
peserta didik untuk mempersiapkan dirinya menghadapi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi abad 21 (Maryam dkk., 2020). Pembelajaran abad
21 menuntut peserta didik untuk melatinkan kemampuan berpikir Kritis
terhadap suatu masalah yang disajikan. Peserta didik diharapkan dapat
mengamati, dan juga menjelaskan lebih lanjut terkait dengan suatu fenomena

atau peristiwa.

Hasil wawancara dengan guru di SMAN 2 Martapura, pelaksanaan
pembelajaran baru dilaksanakan 100% tatap muka dengan full 8 jam
pelajaran pada semester ganjil 2022/2023. Pembelajaran yang dilakukan
selama pembelajaran online sewaktu pandemi menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik masih belum optimal. Masih banyak peseta didik yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 75. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan mata
pelajaran fisika, dimana nilai untuk mata pelajaran fisika jauh di bawah nilai
KKM. Pembelajaran yang dilakukan juga masih berpusat pada guru dengan
metode ceramah dan diskusi. Akibatnya, selama pembelajaran berlangsung
peserta didik menjadi pasif sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik
relatif rendah. Beliau juga mengatakan bahwa dalam pembelajaran fisika
jarang memberikan praktikum dan cenderung hanya memberikan teori.
Sehingga, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membangkitkan

kemampuan berpikir kritis dengan memberikan kesempatan kepada peserta



didik untuk berperan aktif. Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah

model pembelajaran guided inquiry learning atau inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran dimana
guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing melibatkan peserta didik secara aktif dari perumusan masalah
hingga penarikan kesimpulan (Nurmayani dkk., 2018). Peserta didik dapat
menemukan dan menggunakan berbagai sumber ide dan informasi untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap masalah yang dihadapi (Wahyuni
dkk., 2017). Pembelajaran berbasis inkuiri memerlukan kegiatan eksperimen
di laboratorium, agar peserta didik dapat aktif mencari konsep pembelajaran,
sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Pramesti dkk., 2020). Apabila sarana dan
prasarana eksperimen yang akan digunakan terbatas, maka dapat
menggunakan media virtual sebagai alternatif agar peserta didik tetap dapat
melakukan penyelidikan (Febniani dkk., 2022). Media virtual yang dimaksud

adalah virtual laboratorium.

Virtual laboratorium merupakan seperangkat praktikum yang disusun untuk
mensimulasikan percobaan menggunakan media digital seperti komputer
(Mirdayanti & Murni, 2017). Virtual laboratorium menyediakan simulasi,
metode praktis, dan masalah yang dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk menemukan dan memecahkan masalah. Media ini dapat
digunakan sebagai pengganti pembelajaran jika fasilitas laboratorium sekolah
terbatas dan tidak memungkinkan untuk melakukan kegiatan eksperimen
secara langsung (Sukenti, 2021). Virtual laboratorium yang dapat digunakan
adalah virtual laboratorium yang disediakan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dkk., (2020) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
virtual PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis
fisika peserta didik SMA Negeri 1 Jereweh tahun pelajaran 2018/2019
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dengan terjadi peningkatan pada kelas eksperimen baik dari segi kemampuan
pemecahan masalah maupun berpikir kritis. Penelitian oleh Fithriani dkk.,
(2016) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan peningkatan
pembelajaran menggunakan media simulasi PhET melalui pendekatan inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis pada pokok bahasan kalor di
SMA Negeri 12 Banda Aceh sebesar 76%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ratika & Jatmiko (2017) bahwa pembelajaran fisika
dengan model inkuiri terbimbing berbantuan media virtual laboratorium
PhET dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi fluida dinamik secara signifikan dengan level peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik berada dalam kategori tinggi pada
kelas X1 MIA 1 sebesar 0.74 dan berada dalam kategori sedang untuk kelas
X1 MIA 2 dan XI MIA 3 sebesar 0.69 dan 0.68.

Penggabungan teknologi media simulasi dengan model pembelajaran guided
inquiry learning merupakan salah satu cara untuk mencapai kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dan
memiliki pola berpikir kritis yang baik dalam suatu proses pembelajaran
dengan menggunakan model guided inquiry learning dan memanfaatkan
media virtual laboratorium Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi yang memuat praktikum fluida statis pada sub bab tekanan
hidrostatis dan hukum archimedes di SMAN 2 MARTAPURA, mengingat
peserta didik juga bisa mengakses melalui smartphone/android yang mereka
miliki untuk menerapkan pembelajaran guided inquiry learning dengan

bantuan media ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini

adalah bagaimanakah pengaruh penggunaan guided inquiry learning
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berbantuan virtual laboratorium terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMAN 2 Martapura?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah
di atas adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan guided inquiry
learning berbantuan virtual laboratorium terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMAN 2 Martapura.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Penulis

Dapat dijadikan pengetahuan dalam memanfaatkan penggunaan guided
inquiry learning berbantuan virtual laboratorium terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

. Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

. Bagi peserta didik

Dapat membantu peserta didik dalam melatihkan dan mengembangkan

kemampuan berpikir Kkritis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMAN 2 Martapura

dengan kelas sampel penelitian pada kelas X1 IPA 1 berjumlah 35 peserta
didik dan kelas XI IPA 2 berjumlah 35 peserta didik.

. Penelitian eksperimen ini menggunakan model pembelajaran guided

inquiry learning menurut Sanjaya (2010: 202-205) dengan langkah



orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan.

. Penelitian ini menggunakan virtual laboratorium pada praktikum fluida
statis, menggunakan smartphone/android dan diakses melalui web.
Virtual laboratorium ini diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia yang memuat praktikum
fluida statis. Praktikum yang dilaksanakan dibatasi pada sub bab materi
tekanan hidrostatis dan hukum archimedes, dimana virtual laboratorium
pada materi tekanan hidrostatis menampilkan sebuah pipa berbentuk U
yang berisi cairan sedangkan pada materi hukum archimedes
menampilkan sebuah kotak yang berisi zat cair.

. Penelitian ini berorientasi pada 5 level indikator kemampuan berpikir
kritis oleh Norris dan Ennis (1989), yaitu elementary clarification
(memberikan penjelasan sederhana), basic support (membangun
keterampilan dasar), inference (penarikan kesimpulan), advance
clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), strategy and tactics
(mengatur strategi dan taktik).

Materi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah fluida statis
kelas X1 dengan menggunakan model guided inquiry learning berbantuan
virtual laboratorium.

. Penelitian ini menggunakan LKPD yang diadaptasi dari LKPD oleh Efa
Musrifah untuk LKPD pada materi tekanan hidrostatis dan E-LKPD oleh
Rika Yussafitri pada materi hukum archimedes.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritik
2.1.1 Guided Inquiry Learning

Guided Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang menekankan
pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep, memungkinkan
peserta didik untuk melakukan prosedur eksperimen mereka sendiri
sehingga peran peserta didik menjadi lebih dominan sementara guru hanya
sebagai pembimbing. Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil
belajar dengan memungkinkan peserta didik menemukan konsep
pembelajaran melalui pengalaman langsung, membuat keputusan, dan
menemukan informasi pendukung yang relevan (Sarumaha & Harefa,
2022). Pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan peserta didik dalam
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis
(Arends, 2013). Dalam pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, guru
berperan untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik berpartisipasi
dalam diskusi serta memberikan penjelasan seperlunya (Ertikanto,
2016:39). Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran guided inquiry learning guru hanya berperan sebagai

pembimbing peserta didik dalam menemukan konsep pembelajaran.

Penelitian ini berorientasi pada Langkah-langkah model pembelajaran
inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2010: 202-205). Langkah-langkah

pembelajaran tersebut seperti pada Tabel 1.



Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut
Sanjaya (2010: 202-205)

Fase Kegiatan Guru

Orientasi 1. Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil
belajar yang harus dicapai peserta didik
2. Guru menerangkan pokok-pokok kegiatan
yang perlu dilakukan peserta didik untuk
mencapai tujuan

Merumuskan masalah Guru menyajikan permasalahan yang
mengandung teka-teki dan membimbing peserta
didik untuk dapat merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis Guru mendorong peserta didik agar dapat
merumuskan jawaban sementara sesuai rumusan
masalah

Mengumpulkan data Guru membimbing peserta didik untuk

memperoleh informasi melalui percobaan untuk
menguji hipotesis

Menguji hipotesis Guru membimbing peserta didik dalam
menentukan jawaban yang dianggap dapat
diterima berdasarkan data

Merumuskan kesimpulan Guru membimbing peserta didik menunjukkan
data yang relevan untuk menarik kesimpulan
yang akurat

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut

Simbolon (2015) adalah sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu,

1. Model pengajaran berubah dari menyajikan informasi menjadi
mengolah informasi.

2. Pengajaran berubah dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada
peserta didik. Guru hanya bertindak sebagai pembimbing.

3. Mampu membentuk dan mengembangkan self-concept peserta didik.

4. Memperkaya dan memperdalam materi pembelajaran sehingga dapat
diingat dalam jangka waktu panjang.

5. Peserta didik akan mampu belajar menggunakan pembelajaran yang
berbeda dengan tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber
belajar.

6. Menghindari metode pembelajaran konvensional (menghafal).



Kekurangan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain,

1. Peserta didik yang biasa menerima informasi dari guru memerlukan
perubahan kebiasaan belajar menjadi mandiri dan belajar berkelompok
dengan mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubah kebiasaan
memang tidak mudah. Ini terutama berlaku untuk kebiasaan yang telah
ada selama bertahun-tahun.

2. Guru dituntut untuk mengubah strategi mengajar yang biasanya
bertindak sebagai penyaji informasi menjadi fasilitator dan motivator.
Hal ini tidak mudah untuk dilakukan, dikarenakan guru pada umumnya
merasa belum mengajar apabila tidak memberikan informasi (ceramah).

3. Dalam pelaksanaannya, proses tersebut membutuhkan penyediaan
sumber belajar dan fasilitas yang sesuai.

Penjabaran di atas merupakan kelebihan dan kekurangan dari model
pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membentuk dan mengembangakn
self-concept peserta didik dengan memungkinkan daya ingat dalam jangka
waktu panjang karena peserta didik menemukan sendiri konsep pada materi
pembelajaran sesuai dengan pemahamannya namun tetap tidak
menyimpang dari konsep dasar materi yang disampaikan. Akan tetapi,
model pembelajaran inkuiri terbimbing ini memerlukan waktu untuk dapat
mengubah kebiasaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik. Selain itu juga terdapat keterbatasan fasilitas disetiap sekolah yang
dapat menghambat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamaluddin & Swandi (2022) bahwa model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena peserta
didik lebih banyak aktif dalam proses pembelajaran yang telah dikondisikan
untuk dapat menerapkan berpikir dalam upaya menggali sendiri segala
konsep untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah,

mengambil keputusan, dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta
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didik. Pembelajaran inkuiri terbimbing menanamkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis dikarenakan peserta didik menemukan sendiri jawaban
dari masalah yang disajikan (Yolanda dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan
penelitian Wilatika & Yonata (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dapat melatih keterampilan
berpikir kritis yang dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata N-gain

yang berada pada kategori tinggi setelah diberi treatment atau perlakuan.

Beberapa pendapat di atas menjelaskan mengenai penggunaan inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan guided inquiry learning dalam proses pembelajaran dapat
membantu peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir kritis karena
peserta didik dapat lebih berperan aktif dalam pembelajaran dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan. Suatu penelitian
dapat dikatakan berhasil jika tujuan dari penelitiannya dapat tercapai dan
hipotesisnya terbukti. Penelitian yang dilakukan oleh Suparinda & Wasis
(2022) penerapan pembelajaran model inkuiri terbimbing terbukti secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran materi fluida dinamik, dengan nilai rata-rata pretest
14,6 menjadi 94,6 pada posttest. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di
atas, maka dapat diketahui bahwa penggunaan guided inquiry learning
merupakan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran, sebab mampu membantu mengasah dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Model pembelajaran guided inquiry learning dapat diterapkan dengan
bantuan virtual laboratorium sebagai media untuk melakukan penyelidikan.
Menurut hasil penelitian oleh Ramadhila dkk (2022) proses pembelajaran
menggunakan inkuiri terbimbing dengan laboratorium virtual mampu
menjadikan peserta didik lebih dominan dalam proses pembelajaran, dan
dapat melakukan pembelajaran di laboratorium dengan mudah kapan saja
dimana saja. Suryawati (2021) juga mengungkapkan penerapan model

pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan percobaan virtual lab secara
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signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian oleh Rachmawaty dkk., (2021)
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan strategi praktikum inkuiri terbimbing lebih

tinggi daripada yang dibelajarkan menggunakan praktikum verifikatif.

Penelitian ini menggunakan pengertian pembelajaran berbasis inkuiri
menurut Arends (2013) dengan melibatkan peserta didik dalam mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis. Selain itu,
penelitian ini menerapkan Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing menurut Sanjaya (2010: 202-205) yaitu orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan. Pembelajaran guided inquiry learning dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan bantuan virtual laboratorium yang

memudahkan peserta didik untuk melakukan penyelidikan.

Virtual Laboratorium

Virtual Laboratorium adalah suatu bentuk laboratorium dengan kegiatan
observasi/eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak komputer yang menyerupai perangkat laboratorium nyata.
Laboratorium virtual didefinisikan sebagai perangkat lunak multisensorik
interaktif yang mensimulasikan praktikum tertentu dengan menduplikasi
laboratorium konvensional nyata. Laboratorium virtual memungkinkan
peserta didik untuk belajar melalui pendekatan studi kasus, mengoperasikan
peralatan lab, melakukan eksperimen, menganalisis eksperimen, dan
mengevaluasi proses yang dilakukan. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa kemungkinan untuk penelitian, eksperimen dan pembelajaran
menjadi lebih dinamis di laboratorium virtual (Wibawanto, 2020).
Pembelajaran dengan menggunakan virtual laboratorium memudahkan
peserta didik untuk menghubungkan fenomena secara makrokopis dan
mikrokopis (Sutinah, 2022).
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Manfaat yang bisa didapatkan dari menggunakan virtual lab adalah
mengurangi kendala keterbatasan waktu, karena percobaan bisa dilakukan
kapan saja dan bisa diakses berulang kali (Simamora dkk., 2022). Sudirman
& Abidin (2022) menyatakan bahwa laboratorium virtual memudahkan
pengulangan eksperimen untuk memvalidasi data dan informasi,
menciptakan lingkungan yang efektif untuk kegiatan belajar, dan membuat
peserta didik tetap termotivasi untuk bereksperimen. Belajar melalui
laboratorium virtual dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dengan
konsep-konsep abstrak dimana memungkinkan peserta didik untuk
memecahkan masalah secara lebih langsung tanpa khawatir tentang

kesalahan merangkai alat.

Proses pembelajaran menggunakan virtual laboratorium menurut Yusuf &
Widyaningsih (2017) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan
Maulidah et al (2022) keterampilan berpikir kritis peserta didik secara
keseluruhan meningkat di siklus I ke siklus 11, keterampilan berpikir Kritis
pada siklus I kategori cukup kritis, sedangkan pada siklus 11 kategori sangat
kritis. Secara klasikal rata-rata persentase meningkat pada keterampilan
berpikir kritis proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing dari 60,43% dengan kategori cukup kritis di siklus I menjadi
83,61% dengan kategori sangat kritis pada siklus Il. Pendapat ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safarati & Lubis (2022) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan
virtual laboratorium dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar

0,841 atau 84% dengan kriteria sangat baik.

Beberapa pendapat di atas merupakan pembuktian mengenai penggunaan
virtual laboratorium,sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan virtual
laboratorium dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam memvisualkan fenomena yang bersifat abstrak dan memungkinkan

peserta didik dalam memecahkan masalah secara lebih langsung meskipun
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tidak berada dalam laboratorium riil, sehingga dapat melatihkan dan

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Dalam penelitian ini virtual laboratorium yang digunakan merupakan
virtual laboratorium Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi tentang tekanan hidrostatis pada pipa U dan hukum archimedes.
Tampilan virtual laboratorium tekanan hidrostatis pada pipa U dapat dilihat

pada Gambar 1. berikut.

Tekanan Hidrostatis Pada
Pipa U
[ )

Fluida 1

Fluida 2

Ocm - -0cm

Gambar 1. Virtual Laboratorium Tekanan Hidrostatis Pipa U Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi

Virtual laboratorium tekanan hidrostatis pipa U Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi terdiri dari bagian-bagian berikut:

1) Kotak input untuk menentukan jenis fluida 1

2) Kotak input untuk menentukan jenis fluida 2

3) Kotak input untuk menentukan percepatan gravitasi

4) Informasi tentang data perhitungan tekanan hidrostatis 2 jenis fluida

Virtual laboratorium ini dapat diakses melalui laptop dan
android/smartphone melalui link website berikut:
https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/LabMaya/Play/cbe733c8-bb13-452a-
8dd0-9be06a09f739



https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/LabMaya/Play/cbe733c8-bb13-452a-8dd0-9be06a09f739
https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/LabMaya/Play/cbe733c8-bb13-452a-8dd0-9be06a09f739

Tampilan virtual laboratorium hukum Archimedes dapat dilihat pada
Gambar 2. berikut.

Hukum Archimedes W@  Pangaturan Zat Cair

Wassa (kg)

Gambar 2. Virtual Laboratorium Hukum Archimedes Kementerian

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi

Virtual laboratorium hukum archimedes Kementerian Pendidikan

Kebudayaan Riset dan Teknologi terdiri dari bagian-bagian berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Kotak input untuk menentukan jenis material/benda

Informasi tentang massa material/benda

Kotak input untuk menentukan volume material/benda

Kotak input untuk menentukan jenis fluida

Informasi tentang massa jenis fluida

Informasi tentang perbedaan volume fluida

Informasi tentang data perhitungan gaya Archimedes, gaya berat,

volume tercelup, dan volume terapung

Virtual laboratorium ini dapat diakses melalui laptop dan

android/smartphone melalui link website berikut:

https://vlab.belajar.kemdikbud.qgo.id/experiments/hukumarchimedes/#/

14

Faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran salah satunya

adalah penggunaan model dan media pembelajaran. Proses pembelajaran

dapat berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai

apabila menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat. Guided

inquiry merupakan model pembelajaran yang cocok dan dapat dipadukan

dengan praktikum karena memuat rangkaian pembelajaran yang melibatkan
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secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga peserta
didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri (Pertiwi
dkk., 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium lebih efektif digunakan karena dapat lebih

melatihkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

Langkah-langkah guided inquiry learning berbantuan virtual laboratorium
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Langkah Guided Inquiry Learning berbantuan virtual laboratorium

Fase Kegiatan Guru

Orientasi 1. Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil
belajar yang harus dicapai peserta didik
2. Guru menerangkan pokok-pokok kegiatan
yang perlu dilakukan peserta didik untuk
mencapai tujuan
Merumuskan masalah Guru menyajikan permasalahan yang
mengandung teka-teki dan membimbing peserta
didik untuk dapat merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis Guru mendorong peserta didik agar dapat
merumuskan jawaban sementara sesuai rumusan
masalah

Mengumpulkan data Guru membimbing peserta didik untuk

memperoleh informasi melalui percobaan
melalui virtual laboratorium untuk menguji
hipotesis

Menguji hipotesis Guru membimbing peserta didik dalam
menentukan jawaban yang dianggap dapat
diterima berdasarkan data

Merumuskan kesimpulan ~ Guru membimbing peserta didik menunjukkan
data yang relevan untuk menarik kesimpulan
yang akurat

Penelitian ini menggunakan definisi laboratorium virtual menurut
Wibawanto (2020) sebagai perangkat lunak multisensorik interaktif yang
mensimulasikan praktikum tertentu dengan menduplikasi laboratorium
konvensional nyata. Penelitian ini menggunakan virtual laboratorium
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi tentang tekanan

hidrostatis pada pipa U dan hukum archimedes.
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2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis menurut Ennis (2011) merupakan proses berpikir reflektif
yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya dan apa yang
harus dilakukan. Menurut Facione (2015) Berpikir kritis adalah penggunaan
bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang
menjadi dasar untuk mengambil keputusan tentang sesuatu yang mengarah
pada interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, atau pengungkapan.
Hidayah dkk (2017) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah kemampuan
untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis dan produktif, yang
diterapkan untuk membuat penilaian dan keputusan yang tepat. Seseorang
dengan pemikiran kritis cenderung lebih cepat mengidentifikasi informasi
yang relevan dan menggunakan informasi itu untuk menemukan solusi atas
masalah, membuat keputusan, dan menemukan informasi pendukung yang

relevan saat dibutuhkan.

Beberapa pendapat diatas merupakan pengertian berpikir kritis, maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara logis,
reflektif, sistematis, dan produktif, untuk mengidentifikasi informasi
sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan untuk memecahkan

masalah.

Aspek indikator berpikir kritis menurut Norris dan Ennis (1989)
diklasifikasikan menjadi lima indikator, yaitu elementary clarification
(memberikan penjelasan sederhana), basic support (membangun
keterampilan dasar), inference (penarikan kesimpulan), advance
clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), strategies and tactics

(mengatur strategi dan taktik). Indikator tersebut diuraikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Indikator dan Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis
elementary clarification Memfokuskan pertanyaan, menganalisis
(memberikan penjelasan pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
sederhana) pertanyaan tentang suatu penjelasan atau

pernyataan
basic support (membangun Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dasar) dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil
observasi
inference (penarikan Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil
kesimpulan) deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan

hasil induksi, dan membuat serta menentukan
nilai pertimbangan

advance clarification Mengidentifikasi istilah-istilah dan
(memberikan penjelasan lebih  pertimbangan definisi dan juga dimensi, serta
lanjut) mengidentifikasi asumsi

strategies and tactics (mengatur Menentukan tindakan dan berinteraksi dengan
strategi dan taktik) orang lain

(Norris dan Ennis, 1989)

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila
telah memenuhi indikator-indikator tersebut. Aktivitas pokok berpikir kritis
terbagi menjadi 3, yaitu analisis, evaluasi, dan argumentasi lebih lanjut
(Butterworth, 2013). Analisis berarti mengidentifikasi komponen utama
membuat teks dan merekonstruksi sepenuhnya dengan benar. Mengevaluasi
berarti seberapa sukses teks itu misalnya seberapa baik argumen
mendukung kesimpulannya. Argumentasi lebih lanjut adalah kemampuan
peserta didik untuk menanggapi teks yang bersangkutan dengan

memberikan argumen yang beralasan (Zakiah & Lestari, 2019).

Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik dapat dicapai
dengan berbagai strategi pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan
model pembelajaran yang memuat penyelidikan agar proses pembelajaran
dapat lebih bermakna. Dalam hal ini, model pembelajaran yang digunakan

adalah guided inquiry learning berbantuan virtual laboratorium.



18

Penelitian ini menggunakan pengertian berpikir kritis oleh Facione (2015)

yaitu penggunaan bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan

kontekstual yang menjadi dasar untuk mengambil keputusan tentang

sesuatu yang mengarah pada interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan,

atau pengungkapan. Penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis

menurut Norris dan Ennis (1989) diklasifikasikan menjadi lima indikator,

yaitu elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana), basic

support (membangun keterampilan dasar), inference (penarikan

kesimpulan), advance clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut),

strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik).

2.2 Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari penelitian yang akan
dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian yang relevan

Nama, Tahun

No Penelitian, dan Judul Hasil Penelitian
Jurnal

1) (2) ®) (4)
(Syahwin etal.,,  The Effect of Guided Hasil penelitian
2022) Inquiry Learning by menunjukkan bahwa
International Virtual Laboratory penerapan Guided Inquiry
Journal of Assistance Learning by Virtual
Instruction in Physics Learning in Laboratory Assistance

Indonesian Senior High
Schools: A Meta-
Analysis

GILVLA di Indonesia efektif
karena secara signifikan
meningkatkan hasil belajar
sains siswa SMA.

2 (Ratika, D., &

Pembelajaran Fisika

Hasil penelitian

Jatmiko, B, dengan Model Inkuiri menunjukkan bahwa
2017) Terbimbing Berbantuan  pembelajaran fisika dengan
Jurnal Inovasi Media PhET Untuk model inkuiri terbimbing
Pendidikan Meningkatkan berbantuan media virtual
Fisika (JIPF) Keterampilan Berpikir laboratorium PhET dapat

Kritis Siswa Pada Materi
Fluida Dinamik Kelas
X1 SMA Negeri 2
Mejayan Madiun.

meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada
materi fluida dinamik secara
signifikan yaitu sebesar 5%
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(O] ) @) (4)

3  (Mardiyanti, N,  Keefektifan Hasil penelitian menunjukkan
E,A, & Pembelajaran Fisika bahwa pembelajaran fisika
Jatmiko, B, dengan Model Inkuiri dengan model inkuiri
2022) Terbimbing Berbantuan terbimbing berbantuan PhET
Jurnal llmiah PhET Interactive efektif meningkatkan skor
pendidikan Simulations untuk keterampilan berpikir Kritis,
Fisika Meningkatkan ditinjau dari peningkatan skor

Kemampuan Berpikir keterampilan berpikir Kritis,
Kritis Siswa SMA rerata N-gain berkategori

tinggi, dan tidak ada
perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara dua
kelas eksperimen.

Melalui uraian di atas dapat diketahui bahwa relevansi ketiga penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai model
inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi virtual. Sedangkan
perbedaannya terletak pada media simulasi virtual yang digunakan yaitu
menggunakan virtual laboratorium yang disediakan Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi terkait dengan percobaan pipa U dan
hukum archimedes, materi pembelajaran yang digunakan yaitu pada materi
fluida statis pada sub bab tekanan hidrostatis dan hukum archimedes, serta

lokasi penelitian yaitu di SMAN 2 Martapura.
Kerangka Pemikiran

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses pembelajaran kognitif dimana
peserta didik mampu berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif,
untuk mengidentifikasi informasi sebagai pertimbangan dalam membuat
keputusan untuk memecahkan masalah. Hal ini sebagaimana dengan tuntutan
pembelajaran abad 21 yang menekankan peserta didik untuk menguasai
keterampilan 4C yang meliputi critical thinking dan problem solving,
creativity and innovation, communication, serta collaboration. Salah satu
model pembelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yaitu guided inquiry learning (inkuiri terbimbing)
dimana peserta didik memperoleh pengetahuan dengan menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan melalui penyelidikan. Media yang dapat

digunakan dalam melakukan penyelidikan adalah virtual laboratorium.
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Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided inquiry
learning berbantuan virtual laboratorium ini akan membuat peserta didik
lebih dominan selama pembelajaran berlangsung dengan mengarahkan
peserta didik melakukan penyelidikan dan mampu menyimpulkan apa yang
mereka temukan sendiri. Sehingga peserta didik dapat menguasai materi
dengan lebih maksimal dan memiliki daya ingat yang kuat terhadap materi
pembelajaran yang telah dilakukan. Penerapan pembelajaran menggunakan
guided inquiry learning berbantuan virtual laboratorium ini diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan
uraian kerangka pemikiran, berikut merupakan bagan yang menggambarkan

mengenai kerangka pemikiran.
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Hasil kajian Rendahnya kemampuan Hasil kajian
empiris peserta didik dalam teori
menunjukkan ¥ memberikan penjelasan «—| menunjukkan
aktivitas peserta sederhana, membangun hasil belajar
didik rendah, keterampilan dasar, penarikan rendah, motivasi
peserta didik kesimpulan, serta mengatur rendah
kurang kritis strategi dan taktik

A

y

Diperlukan model pembelajaran guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik

v

Langkah guided inquiry

berbantuan virtual laboratorium

Orientasi

Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis

/
]

Mengumpulkan data

Menguiji hipotesis

RS

Merumuskan kesimpulan <

Th

—
-
A

Indikator berpikir kritis

elementary clarification
(memberikan penjelasan
sederhana)

basic support support
(membangun keterampilan
dasar)

Inference (penarikan
kesimpulan)

P
/
>
b

advance clarification
(memberikan penjelasan
lebih lanjut)

R
RN

strategy and tactics
(mengatur strategi dan
taktik).

kemampuan berpikir kritis
peserta didik berkembang

Gambar 3. Bagan Kerangka Pemikiran
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Anggapan Dasar

Anggapan dasar berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pikir, adalah

sebagai berikut:

1. Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,
yaitu fluida statis sub bab tekanan hidrostatis dan hukum archimedes.

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama.

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan diuji melalui penelitian ini berdasarkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta kerangka berpikir yang
telah diuraikan adalah sebagai berikut: guided inquiry learning berbantuan
virtual laboratorium Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi pada praktikum fluida statis sub bab tekanan hidrostatis dan
hukum archimedes berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMAN 2 Martapura.



3.1

3.2

3.3

3.4

I11.  METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023
di SMAN 2 Martapura.

Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini melibatkan seluruh peserta didik kelas XI IPA di
SMAN 2 Martapura tahun ajaran 2022/2023.

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan antara peneliti dan guru mata
pelajaran fisika agar diperoleh sampel yang mewakili populasi dengan syarat
kemampuan awal peserta didik sama dan semua peserta didik di kelas
memiliki smartphone/android. Berdasarkan teknik tersebut peneliti memilih
kelas X1 IPA 1 berjumlah 35 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas XI
IPA 2 berjumlah 35 peserta didik sebagai kelas eksperimen.

Variabel Penelitian

Terdapat dua bentuk variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah guided inquiry learning berbantuan
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virtual laboratorium dan untuk variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir
kritis.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi
eksperimental dengan jenis non-equivalent control group design, yakni satu
kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu dan satu kelompok dijadikan
kelompok kontrol. Secara umum, desain penelitian yang akan digunakan
menurut Sugiyono (2013) dapat digambarkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Group Pretest Perlakuan Posttest
E o)1 X1 02
K O3 X2 O4
Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

O1 : Pretest pada kelas eksperimen

O> : Posttest pada kelas eksperimen

Os : Pretest pada kelas kontrol

Os : Posttest pada kelas kontrol

X1 : Eksperimen (Pembelajaran dengan menggunakan guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium)

X2 : Eksperimen (Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

direct instruction)
Prosedur Pelaksanaan
Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian yaitu:

1. Observasi Penelitian Pendahuluan

a) Peneliti meminta izin Kepada Kepala sekolah SMAN 2 Martapura
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b) Peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui

keadaan awal peserta didik kelas XI SMAN 2 Martapura

2. Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu dapat
digambarkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tahap pelaksanaan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

a. Peneliti telah mengukur a. Peneliti telah mengukur
kemampuan berpikir kritis kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan peserta didik dengan
memberikan pretest memberikan pretest

b. Peneliti memberikan perlakuan b. Peneliti memberikan
menggunakan guided inquiry perlakuan menggunakan
learning berbantuan virtual model pembelajaran direct
laboratorium instruction

c. Peneliti telah memberikan c. Peneliti telah memberikan
posttest kepada peserta didik posttest kepada peserta didik

3. Tahap Akhir
a) Mengolah data hasil pretest dan posttest peserta didik
b) Membandingkan hasil analisis data tes sebelum perlakuan dan setelah
diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
perolehan N-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
a) Memberi kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Silabus
Silabus yang berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun rencana
kegiatan pembelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Rpp merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran.

3. Lembar kerja peserta didik berbasis guided inquiry dengan virtual
laboratorium
Lembar kerja peserta didik berbasis guided inquiry dengan virtual
laboratorium digunakan oleh peserta didik sebagai panduan dalam belajar
sehingga memudahkan peserta didik maupun pendidik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran berbasis guided inquiry dengan virtual
laboratorium.

4. Lembar tes soal
Lembar tes soal untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam ranah kognitif. Dimana instrumen penilaian yang digunakan oleh

penelitian ini berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal.
3.8 Analisis Instrumen

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat diuji

menggunakan program SPSS versi 21.
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas dari instrumen tes dapat menggunakan rumus korelasi product
moment atau dikenal dengan korelasi pearson menururt Arikunto (2013)

dengan rumus:

_ nyXy -Cx)Qy)
JinIT X2 -3 Iy -E3

Txy

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba

X = skor tiap item
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Y = skor seluruh item responden uji coba

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
21 dengan menggunakan metode pearson correlation. Jika rhitung > rtavel
dengan taraf signifikan (a = 0,05) maka instrumen tersebut valid. Namun
jika rhitung < rtanel maka instrumen tersebut tidak valid. Koefisien validitas
butir soal mengacu pada pengklasifikasian validitas menurut Rosidin
(2017) pada Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi r Interpretasi
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan program SPSS
versi 21.0. berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes berpikir kritis
materi fluida statis sub bab tekanan hidrostatis dan hukum archimedes yang
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Berpikir Kritis Materi Fluida Statis

Sub Bab Tekanan Hidrostatis dan Hukum Archimedes

No Soal Pearson Correlation Keterangan
1 0.784 Valid
2 0.796 Valid
3 0.434 Valid
4 0.789 Valid
5 0.647 Valid
6 0.698 Valid
7 0.391 Valid
8 0.455 Valid
9 0.478 Valid
10 0.413 Valid

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai Pearson Correlation yang
dibandingkan dengan nilai riper, yaitu sebesar 0,349. Berdasarkan hasil uji

validitas instrumen kemampuan berpikir kritis pada materi fluida statis sub
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bab tekanan hidrostatis dan hukum archimedes diketahui bahwa 10 butir

soal semuanya valid dengan nilai Pearson Correlation > 0,349

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas tidak sama dengan validitas, tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Untuk
mencari reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus alpha menurut
Arikunto (2013), yaitu:

Keterangan:

ri = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
n = Jumlah item soal

> 6% = Jumlah varian skor tiap item

8% = Varians total

Rumus varians item dan varians total menurut Yusup (2018):

, JKi JKs
6 =———
n n
, XX (X))’
o = n o n?

Keterangan:

&f = Varians total

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = Jumlah kuadrat subjek

n = Jumlah responden

57= Varians tiap item

X;= Skor total

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien
alpha cronbach yang diinterpretasikan menurut Arikunto (2013) seperti
pada Tabel 9.
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Tabel 9. Ukuran Kemampuan Alpha

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi nilai
0,00 <111 <0,20 Sangat Rendah
0,21 <r;1<0,40 Rendah
0,41 <111 <0,60 Sedang
0,61 <r11<0,80 Tinggi
0,81 <r1; <1,00 Sangat Tinggi

Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini diolah menggunakan metode
KR-20. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada perhitungan KR-20
menunjukkan bahwa instrumen soal kemampuan berpikir kritis pada materi
fluida statis sub bab tekanan hidrostatis dan hukum archimedes diperoleh

angka 0.778 yang artinya instrumen soal mempunyai reliabel yang tinggi.

Setelah uji instrumen dilakukan, dan didapatkan hasil uji validitas dan
reliabilitas yang diinginkan, maka instrumen sudah siap digunakan
kemudian diberikan pada sampel yang sesungguhnya.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif dengan menggunakan soal tes. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Pemberian pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan

b) Pemberian posttest dilakukan sesudah kegiatan pembelajaran dilakukan

Berdasarkan nilai pretest dan posttest selanjutnya akan diperoleh rata-rata N-
gain. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium pada kelas eksperimen dan pembelajaran
dengan model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol. Penilaian
ini menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh

Nilai . A % 1000
ilai hasil belajar Skor maksimm 00%




30

Hasil belajar peserta didik dilihat dari kriteria berikut:
>80 = baik sekali

66 — 79 = baik

56 — 65 = cukup

40 — 55 = kurang

<40 =kurang sekali
3.10 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan uji analisis data
menggunakan uji statistik. Analisis uji statistik digunakan untuk
membandingkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3.10.1 Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis kemudian data dianalisis menggunakan N-gain
untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest. Untuk mengetahui
N-gain pada suatu penelitian maka dibutuhkan rumus rata-rata

ternormalisasi (Meltzer, 2002)

Xposttest - Xpretest

g:

Xmax - Xpretest

Keterangan:
g = gain score ternormalisasi

Xp

Xposttest = SKor Posttest (tes akhir)

retest= SKor Pretest (tes awal)

Xmax = Skor Maksimum
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Berikut interpretasi Kriteria gain ternormalisasi menurut Meltzer (2002)

Tabel 10. Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
() >0,70 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(9)<03 Rendah

3.10.2 Pengujian Hipotesis
Syarat melakukan pengujian lebih lanjut data tersebut terdistribusi normal
atau tidak kemudian diuji homogenitas. Data yang diperoleh dalam
penelitian adalah data kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data dari penelitian
pembelajaran dengan menggunakan guided inquiry learning
berbantuan virtual laboratorium tersebut telah berdistribusi normal atau
tidak. Pengambilan data ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov pada SPSS 21 yang dapat dihitung berdasarkan nilai
signifikansi dan probabilitas.
a) Rumusan Hipotesis
Ho: Data terdistribusi secara normal
H:: Data tidak terdistribusi secara normal
b) Kriteria uji
Tolak Ho apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p < 0,05
Terima Ho apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p > 0,05

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama tidaknya variansi
variansi dua buah distribusi data atau lebih. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam uji Independent Sample T-test. Uji homogenitas ini
menggunakan rumus sebagai berikut.

_st

S

F



32

Keterangan:
S = Varians terbesar

S2 = Varians terkecil

Jika Fnitung < Ftanel Maka data dapat disebut homogen, namun jika Fhitung
> Fianel maka data dikatakan tidak homogen. Data yang homogen
selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis parametrik.
a) Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan ragam atau varian antara rata-rata
normalizegain pre-test dan post-test (Homogen).
H,: Ada perbedaan ragam atau varian antara rata-rata
normalizegain post-test dan pre-test (Tidak Homogen).
b) Kriteria uji:
Jika nilai Sig. > 0,05 maka H, diterima H; ditolak.
Jika nilai Sig. = 0,05 maka H, ditolak H; diterima.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
perbedaan N-gain kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji ini menggunakan Independent Sample T-test
(Sheskin, 2004).
a) Uji hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H1: Terdapat terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
b) Kriteria uji
Terima Ho apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p > 0,05
Tolak Ho apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p < 0,05



4. Effect Size
Nilai effect size menunjukkan besarnya dari variabel bebas dan
variabel moderatornya terhadap variabel terikat dalam sebuah
penelitian. Berikut merupakan rumus effect size menurut Cohen
(2007)

Keterangan:

§ = effect size

Y. = nilai rata-rata perlakuan eksperimen
Y. = nilai rata-rata perlakuan kontrol

S. = Simpangan baku kelompok pembanding

Berikut Interpretasi Effect Size (Cohen et al., 2007) dalam Tabel 11.
Tabel 11. Interpretasi Effect Size

Effect Size Interpretasi
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Rata-rata

0,2<d<0,5 Kecil




V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 2
Martapura pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 semester genap 2022/2023
dapat disimpulkan bahwa guided inquiry learning berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya perbedaaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang didukung dari hasil rata-rata
N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,54 lebih besar dari kelas kontrol
dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang paling tinggi adalah pada indikator basic
support (membangun keterampilan dasar) hal ini karena dalam pembelajaran
guided inquiry learning berbantuan virtual laboratorium peserta didik
dibimbing secara bertahap sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan dasarnya. Namun dalam indikator yang lain masih belum
tercapai secara maksimum yaitu advance clarification (memberikan
penjelasan lebih lanjut) dan strategy and tactics (mengatur strategi dan
taktik) yang disebabkan dikarenakan kebiasaan peserta didik dalam
pembelajaran sebelumnya yang hanya menyelesaikan masalah sampai
mendapatkan hasil, dimana hasil yang diperoleh dianggap tidak begitu

penting untuk diinterpretasi.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Pendidik yang akan menerapkan guided inquiry learning berbantuan
virtual laboratorium diharapkan lebih memperhatikan alokasi waktu pada
setiap tahapannya dan terampil dalam menggunakan IT (Information and
Technology).

2. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
dengan materi lain, pengembangan model pembelajaran dan kemampuan

abad 21 lainnya.
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